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Aspek kosakata dan tata bahasa merupakan aspek penting dalam menunjang kemampuan berbahasa yang terdiri dari kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat kemampuan kebahasaan, kemampuan menulis merupakan kemampuan yang sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis membutuhkan penguasaan berbagai unsur kebahasaan diantaranya kosakata, tatabahasa, penulisan huruf dan lain sebagainya serta unsur diluar bahasa itu sendiri misalnya budaya, cara berfikir, kebiasaan dan lain-lain. Bagi para pembelajar bahasa Jepang dalam kegiatan menulis atau membuat karangan, penguasaan kosakata mempunyai peranan yang penting. Untuk menguasai kosakata bahasa Jepang tidaklah cukup hanya dengan mengetahui cara membaca, menulis atau artinya saja, tetapi juga harus memahami cara penggunaan kosakata. Mengingat pentingnya penguasaan kosakata dalam menulis bahasa Jepang, diperkirakan terdapat korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Jepang dengan kemampuan menulis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Jepang dengan kemampuan menulis mahasiswa.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang memaparkan hubungan antara penguasaan kosakata bahasa Jepang dengan kemampuan menulis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester III Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Jurusan Bahasa dan Sastra Asing Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang Tahun 2009. Sampel diambil dengan teknik quota random sampling. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode tes. Metode tes digunakan untuk mengambil data berupa kemampuan penguasaan kosakata bahasa Jepang dan penggunaan kosakata tersebut dalam menulis. Validitas yang digunakan adalah validitas isi dan untuk menghitung reliabilitas instrument penelitian menggunakan rumus K-R20. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment.
Analisa hasil tes menunjukkan bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment adalah 0,6984 yang lebih besar dari pada nilai r kritik Product Moment yaitu 0,367 pada taraf kepercayaan 95% dan 0,470 pada taraf kepercayaan 99%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Jepang dengan keterampilan menulis pada mahasiswa semester III Prodi Pendidikan Bahasa Jepang tahun 2009.
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1. Latar Belakang

Kosakata dan tata bahasa merupakan aspek penting dalam menunjang kemampuan berbahasa yang terdiri dari kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat kemampuan kebahasaan, kemampuan menulis merupakan kemampuan yang sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis membutuhkan penguasaan berbagai unsur kebahasaan diantaranya kosakata, tatabahasa, penulisan huruf dan lain sebagainya serta unsur di luar bahasa itu sendiri misalnya budaya, cara berfikir, kebiasaan dan lain-lain. 

Dalam keterampilan menulis, kosakata mempunyai peranan yang penting. Untuk menguasai kosakata bahasa Jepang tidaklah cukup hanya dengan mengetahui cara membaca, menulis atau artinya saja, tetapi juga harus memahami cara pengguanaan kosakata. Oleh karena itu, diperkirakan terdapat korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Jepang dengan kemampuan menulis. 
2. Landasan Teori

a. Kosakata

Menurut Nurhadi (1995: 330) kosa kata didefinisikan berdasarkan sudut pandang pengguna bahasa dan bahasa itu sendiri. Dari sudut pandang pengguna bahasa, kosakata merupakan kata yang dimiliki oleh penutur. Jika dilihat dari sudut pandang bahasa itu sendiri kosakata merupakan semua kata yang dimiliki oleh sebuah bahasa dengan jenis beragam dan jumlah yang mencapai ribuan bahkan jutaan.


Hayashi (1990: 342) menyebutkan bahwa 語彙 (goi) adalah kumpulan dari kata. Begitu juga dengan pendapat Asano dan Kasuga (dalam Sudjianto 2007: 97) mengatakan bahwa kanji 彙 (i) pada kata 語彙 (goi) adalah 集めること(atsumeru koto) ’kumpulan’ atau ’himpunan’. Oleh sebab itu語彙 (goi) dapat didefinisikan sebagai 語の群れ (go no mure) ’kumpulan kata’. 
b. Menulis


Menulis menurut Nurgiyantoro (1994: 265) adalah aktivitas mengemukakan kembali gagasan atau ide melalui bahasa dalam bentuk tulisan. 


Dalam menulis berbahasa Jepang terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu (Himeno 1998: 105) :

1) Cara penulisan hiragana, katakana dan kanji harus benar.

2) Penggunaan kosakata dan struktur kalimat harus benar.

3) Isi karangan harus sesuai dan struktur karangan harus benar.


Ishida (1994: 197-198) menyebutkan bahwa beberapa permasalahan yang dihadapi para pembelajar asing bahasa Jepang dalam menulis yaitu :

1) Penulisan huruf

2) Penggunaan kosakata

3) Penggunaan struktur kalimat

4) Penggunaan ungkapan yang tidak alami

5) Penggunaan bentuk kalimat
3. Langkah Kerja Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Menentukan pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan penelitian korelasi

b. Sampel Penelitian

Memilih populasi penelitian yaitu mahasiswa semester III Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES tahun 2009.

c. Pengumpulan data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode tes. Tes digunakan untuk mengambil data berupa kemampuan siswa dalam menguasai kosakata bahasa Jepang dan pengguanaan kosakata tersebut dalam menulis. Adapun langkah untuk memperoleh data dengan menggunakan tes adalah sebagai berikut :

1) Tes

Tes kosakata menggunakan tes objektif yang terdiri dari 50 soal. Adapun bagian tes kosakata tersebut yaitu :
	Romawi
	I

(20 soal)
	II

(10 soal)
	III

(10 soal)
	IV

(5 soal)
	V

(5 soal)

	Jenis Tes
	Pilihan Ganda
	Memilih
	Memilih
	Menjodohkan
	Benar Salah

	Jenis Kosakat
	Dooshi,meishi, keiyooshi,kei yoodooshi,setsuzokushi,joshi
	Tadooshi jidooshi
	Fukushi 
	Meishi,keiyoo shi,keiyoodoo shi
	Keiyooshi, keiyoodoo shi



Tes menulis menggunakan tes objektif yang terdiri dari 60 soal. Adapun bagian tes kosakata tersebut yaitu :
	Soal
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H

	Jumlah Soal
	10
	9
	7
	3
	6
	3
	7
	15

	Kosakata
	Doo　shi
	Mei　shi
	Keiyooshi
	Keiyoodooshi
	Fuku　shi
	Setsuzokushi 
	Joshi
	Dooshi,meishi, keiyooshi,keiyoodooshi,fukushi, setsuzokushi, joshi


2) Uji Validitas

Untuk mengetahui valid tidaknya instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, digunakan validitas isi yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan dalam mata kuliah Bunpou tingkat dasar. Yaitu bunpou shokkyuu zenhan, bunpou shokkyuu kouhan, dan bupou shochuukkyuu serta mengacu pada buku Minna No Nihongo I dan II.
3) Uji Reliabilitas


Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data, terlebih dahulu diujicobakan. Ujicoba instrumen dilaksanakan pada tanggal 17 dan 19 November 2009 kepada 20 mahasiswa semester III. Hasil ujicoba kemudian dihitung menggunakan rumus K-R 20. Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut adalah untuk tes kosakata adalah 0,690 dan tes menulis adalah 0,857. Dengan demikian, soal tes kosakata dan tes menulis yang diujicobakan dinyatakan reliabel.
4) Pengambilan Data Penelitian


Pengambilan data penelitian dilakukan pada tanggal 2 Desember 2009. Yaitu dengan memberikan tes berupa tes kosakata dan tes menulis. Waktu yang digunakan untuk masing-masing tes yaitu 60 menit.
4. Analisis Data

Untuk mengetahui korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Jepang dengan keterampilan menulis dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment. Hasil dari perhitungan tersebut adalah 0,6984. Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan  tabel kofisien Product Moment. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil perhitungan lebih besar daripada nilai tabel koefisien Product Moment.

Tebel harga kritik dari r Product Moment, taraf kepercayaan 95% adalah 0,367 dan taraf kepercayaan 99% adalah 0,470. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil perhitungan (0,6984) lebih besar dari nilai tebel harga kritik dari r Product Moment
Dari hasil tes kosakata diperoleh nilai tertinggi adalah 84 dan nilai terendah yang didapat adalah 54. Sedangkan nilai tertinggi dalam tes menulis adalah 80 dan nilai terendah yang didapat adalah 43. Dari hasil analisis kesalahan pada tes, diketahui bahwa mahasiswa masih kurang dalam memahami dan menerapkan kosakata yang diteskan baik dalam kalimat ataupun karangan, selain itu kurangnya penguasaan kosakata menjadikan mahasiswa sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal terutama dalam tes menulis.  Kosakata-kosakata tersebut antara lain dooshi yari morai (verba ageru, morau, kureru, yaru), tadooshi (verba transitif) dan jidooshi (verba intransitif), fukushi (adverbia), dan joshi (partikel). Pada umumnya mahasiswa kurang menguasai perubahan bentuk dan fungsi dari kosakata-kosakata tersebut. 
5. Kesimpulan 

Hasil penelitian lebih besar dari pada tabel Product Moment, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Jepang dengan kemampuan menulis pada mahasiswa semester III Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang tahun 2009. 
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1. 背景
｢聞く｣、｢話す｣、｢読む｣、｢書く｣のような言語技能の中で、語彙と文法は重要な要素である。その4つの技能のうち、「書く」は一番難しいと思われる。それは、書く能力を高めるために語彙、文法、文字の書き方などのような言語要素以外、文化、習慣、考え方などのような言語以外の要素も必要からである。
書く能力では語彙能力は重要な役割を持っている。語彙能力とは、語彙の意味、読み方、書き方だけではなく、その語彙の文章での使い方も知らなければならない。そのようなことから書く能力と語彙能力の間に相関関係があると思われる。
2. 基礎的な理論
a. 語彙の定義
Nurhadi (1995)は、語彙は「2つの見地から定義できる。それは、言語の使用者の見地と言語の見地である。言語の使用者からして、語彙とは言語の使用者が持っているすべての言葉だが、言語の見地からして、語彙とはある言語における言葉の群れである　(p.330)」と述べている。
林(1990)によれば、語彙というのは、「語の集まりである(p.342)」。朝野と春日 (2007)によれば、「語彙の『彙』は集めることという意味である。それで、語彙というのは語彙の群れだと言われる　(p.97)」。
b. 書く能力
「『書く』とは文章で意見や考え方を表現することである」(Nurgiyantoro 1994,p.265)。
日本語で書くことの指導の内容は、次の三つのことに分かれる。
1) 平仮名、片仮名、漢字を用いて、表記法に従って正しく書ける。
2) 適切な語彙や表現を用いて、文法的に正しく書ける。
3) 適切な内容と構成によって、表現意図を正しく伝える文章が書ける。







（姫野　1998,p.105）

外国人学習者が日本語の文章を書く場合、特に問題になるのは、次のような点である。
1) 文字、表記
2) 語句
3) 文法
4) 不自然な表現
5) 文体







(石田　1994,p.197-198)
3. 研究方法
a. 研究のアプローチ
本研究では書く能力と語彙能力との相関関係を知るために、相関関係アプローチを使用している。
b. 研究のサンプル
本研究のサンプルとなるのはスマラン国立大学日本語教育プログラムの2009年の学生(30人)である。
c. データ収集の方法
本研究でデータを集めるために、語彙テストと書くテストを使用している。語彙テストは学生の語彙能力を計り、書くテストは学生の書く能力を計るためである。その2つのテストを作成するために、次のような順序で行う。
1) テストの種類
本研究の語彙テストは客観テストで問題の数は50問である。語彙テストの構成は次の表である。

表1.　語彙テストの構成
	問題
	I

(20問)
	II

(10問)
	III

(10問)
	IV

(5問)
	V

(5問)

	客観テストの種類
	多肢選択法
	完成法
	完成法
	組み合わせ法
	真偽法

	語彙
	動詞、名詞、形容詞、形容動詞、助詞
	他動詞、自動詞
	副詞
	名詞、形容詞、形容動詞
	形容詞、形容動詞


本研究の書くテストは客観テストで問題の数は60問である。書くテストの構成は次の表である。
表2．　書くテストの構成
	問題
	A

(10問)
	B

(9問)
	C

(7問)
	D

(3問)
	E

(6問)
	F

(3問)
	G

(7問)
	H

(15問)

	語彙
	動詞
	名詞
	形容詞
	形容動詞
	副詞
	接続詞
	助詞
	動詞,名詞,形容詞,形容動詞,副詞,接続詞,助詞


2) 妥当性
テストがよいかよくないかを確かめるためにそのテストの妥当性を計ることは必要である。本研究では、テストの妥当性を計るために、テストにおける問題と学生が学習したことを適合させる。
3) 信頼性
テストの妥当性だけではなく、テストの信頼性を計ることも大切なことである。本研究のテストの信頼性を計るために研究で使う前に、2009年11月17日と19日にそのテストを試した。その結果は「KR-20」という公式によると、語彙テストの信頼性は0,690で、書くテストの信頼性は0,857である。それはその2つのテストの信頼性が認められるということである。
4) テスト実施期間
2009年12月2日に研究を行った。3学期の30学生にテストを行った。テストは2つあって、語彙のテストと書くテストである。それぞれのテストの時間は60分かかった。
4. データの処理と分析

日本語の語彙能力と書く能力テストの結果を処理するために、「Product Moment」という公式で処理した。その結果は0,6984である。それから、日本語の語彙能力と書く能力の相関関係があるかどうかを知るために、その結果は「Product Moment」 係数表と比較した。

「Product Moment 」係数の表においては、95％の信頼の程度は0,367で、99％の信頼の程度は0,470である。つまり、本研究の結果(0,6984)は「Product  Moment」係数表より高い。それはその日本語の語彙能力と書く能力の相関関係が認められるということである。
日本語の語彙テストの結果では、一番いい点は84点だが、一番悪い点は54点である。それから書くテストの結果では、一番いい点は80点だが、一番悪い点は43点である。テストの答えを分析したあと、語彙テストでも書くテストでも学生に間違いやすい問題が明からかになった。学生は語彙の意味があまり分からなくて、その語彙は文章または作文の中で使えなかった。その語彙は「やりもらい動詞」、「他動詞」、「自動詞」、「副詞」、「助詞｣である。また、学生は大体その語彙の形の活用や機能があまり分からなかったからである。
5. 結論

本研究の結果を見れば、「Product Moment」係数の表よりもっと高いので、日本語の語彙能力と書く能力の相関関係があるという結論ができた。
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